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KATA PENGANTAR

Penyakit antraks merupakan salah salu penyakit zoonosa yang menjadi masalah
xesehatan masyarakal di Indonesia. Penyakit ini disebabkan oleh kuman antraks (Bacilus
Anthracis). Kuman ini dapat membentuk spera yang tahan terhadap perubahan lingkungan
dan aapat bertahan hidup selama puluhan tahun didalam tanah, sehingga sulit untuk
dimusnahkan. Sumber penularan antraks adalah hewan peliharaan seperti kambing,
domba, sapi dan kerbau yang dagingnya dikonsumsi oleh penduduk.

Pada tahun 2000 terjadi Kejadian Luar Biasa (KLB) di Kabupaten Purwakarta, pada
perienakan burung unta dan diketahui jumlah penderita klinis sebanyak 32 orang tanpa
kematian, pada tahun 2001 terjadi kembali KLB di Kecamatan Hambalang, Kabupaten
Bogor dengan jumlah penderita 22 penderita dengan 2 kematian dan pada tahun 2002
31 Kota Bogor dilaporkan KLB antrak dengan jumlah penderita § orang tanpa kematian.

Berdasarkan data dari Direktorat Jenderal Bina Produksi Peternakan Departemen
Fertanian. Propinsi tertular antraks sampai tahun 2002 sebanyak 11 Propinsi yaitu
Sumatera Barat, Jambi, Jawa Baral, DK| Jakarta, Jawa tengah, Nusa Tenggara Timur,
Nusa tenggara Baral, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, dan Irian Jaya, namun yang
melaporkan adanya kasus antraks pada manusia secara rutin diaporkan dari Propinsi
Jawa Barat (Kab. Purwakaria, Kab. Bekasi, Kab. Bogor, Kota Bogor), Propinsi Jawa
tengan (Kab. Boyolali), PropinsiNTT (Kab. Mangararai, Kab. Ngada), dan Propinsi NTB
( Kab. Bima).

Sesuai dengan Piagam Kerjasama antar Direklorat Jenderal P4M Depkes RI dengan
Direktorat Jenderal Peternakan, Departemen Pertanian, Nomor 226.9a /DDI /72 dan
Nomor 601/XIV-Piagam/ E tertanggal 9 Agustus 1972, bahwa penanggulangan antraks
yang menyangkul hewan menjadi tugas dan tanggung jawab Departemen Pertanian cq.
Direktorat Jenderal Petemakan, sedangkan yang menyangkut pencegahan pada manusia
menjadi tugas dan tanggung jawab Departemen Kesehatan cq. Direktorat Jenderal P2M-
PL. dan berdasarkan UU No.4 tahun 1984, tentang wabah penyakit menular, penyakit
antraks termasuk salah satu penyakil wabah yang perlu diwaspadai




Untuk mengantisipasi terjadinya KLB antraks serta mengatasi kasus-kasus antraks
khususnya pada manusia, baik di Puskesmas maupun di Rumah Sakit, perly diterbitkan
pedoman penatalaksanaan kasus antraks .

Buku ini diharapkan agar dapat dipergunakan sebagai acuan dalam mengelola kasys.
kasus antraks dilapangan dalam rangka menekan insidens dan kematian akibat antraks
ke tingkat Nol
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PENDAHULUAN

Penyakit antraks adalah termasuk salah satu penyakit zoonosa yang
disebabkan oleh Bacillus anthracis. Penyakit ini telah dikenal manusia
sebagai Malignant pustule (Marc 1752; Fournier 1769), sedangkan
Chabert 1780 baru memberikan gambaran yang jelas mengenai antraks
pada hewan.

Penyakit ini karena bersifat zoonotic, sehingga dapat menyerang hewan
pemamah biak maupun binatang buas, dan ditularkan kepada manusia dan
dapat menimbulkan kemalian yang tinggi.

Penyakit antraks atau disebut juga Radang lympha, Mallgnant pustule,
Malignant edema, Woolsorters disease, Rag pickers disease, Charbon.
Kata Antraks dalam bahasa Inggris berarti batubara, dalam bahasa Perancis
disebut sebagai Charbon, kedua kata tersebul digunakan sebagai nama
penyakit pada manusia yang ciri utamanya ditandai oleh-luka yang rasanya
pedih, ditengahnya berwarna hitam seperti batubara (Christie 1983).

Sekitar 20.000 - 100.000 orang di dunia dilaporkan menderita antraks setiap
tahun, terutama didaerah rural, -walaupun dapat juga terjadi dikawasan
industri (Cruickshank 1976). Daerah yang tertular antraks semula adalah di
Asia, Eropa Selatan, dan Afrika,  dari tempat tersebut kemudian menyebar
keseluruh dunia melalui produk hewan yang di eksport. Umumnya antraks
terjadi secara sporadik; walaupun mungkin dapat terjadi epidemi ke seluruh
dunia.

Penyakit tersebut berhubungan dengan pekerjaan, oleh karena itu yang
diserang pada umumnya pekerja peternakan, pelani, pekerja tempat
pemotongan hewan, dokier-dokter hewan yang menangani ternak,
Disamping ilu dapat pula menyerang pekerja pabrik yang menangani produk-
produk hewan yang terkontaminasi dengan spora antraks, misalnya pabrik-
pabrik tekstil, makanan ternak, pupuk, dsb.

Di Inggris, tahun 1965-1980, didapatkan 145 kasus antraks, 23 diantaranya
tidak ada hubungannya dengan pekerjaan. Dari 23 kasus tersebut terdiri
dari 19 orang laki-laki, 15 orang bekerja berhubungan dengan makanan
ternak dari tulang (meat bone meal) atau kontak dengan tulang.




Heyworth dkk (1975) di Gambia melaporkan penyakit antraks jenis
kutaneus/kulit yang tidak ada hubungannya dengan pekerjaan.

Di Amerika Serikat beberapa kepustakaan melaporkan kasus antraks,
diantaranya dari tahun 1845-1955 ditemukan 400 kasus antraks yang
sumber infeksinya berasal dari kulit kambing yang diimport. Tahun 1978
melaporkan 6 kasusu antraks pada pekerja yang menangani pertanian dan
pabrik tekstil. Terjadi Outbreak antraks pada tahun 1974 di peternakan
sapi di Texas dan peternakan kuda di Washington, yang terjadi akibat
kontaminasi bungkusan sadel yang berisi rambut kambing yang diimport dari
Pakistan, tetapi pada periode tersebut tidak dijumpai antraks pada manusia.
Infeksi pada manusia di Amerika dijumpai pada tahun*1975-1976, yang
mendapatkan kontak langsung melalui inhalasi matpun makanan yang
tercemar oleh basil antraks (Cluff 1979).

Doig (1951) di Galsgow melaporkan 3 kasus. antraks yang diperkirakan
berasal dari alas lantai yang terbuat dari bulu kambing import.

Sedangkan di Indonesia pertama kali dilaporkan terjadi wabah antraks pada
tahun 1832 di Kecamatan Tirawuta dan Mowewe Kabupaten Kolaka,
Sulawesi Tenggara. Kemudian pada tahun 1969, dilaporkan 36 orang
meninggal setelah memakan daging di Kecamatan Tirawuta Kabupaten
Kolaka Sulawesi Tenggara. Tahun 1973 dilaporkan 7 orang meninggal
setelah memakan daging di Desa Loeya Kecamatan Tirawuta Kabupaten
Kolaka Sulawesi Tenggara.

Javasche Courant {1884) melaporkan terjadi wabah antraks di Teluk Betung
Propinsi Lampung.  Pada tahun 1885 penyakit ini kemudian mewabah di
Buleleng Propinsi Bali, Palembang Propinsi Sumatera Selatan, dan juga
Propinsi Lampung. Penyakit ini selanjulnya terus berkembang ke propinsi-
propinsi lainnya. Pada tahun 1976 dilaporkan ditemukan antraks tipe kulit dj
Kabupaten Bima Propinsi Nusa Tenggara Barat, yang terus berlanjut pada
tahun 1977 ke kabupaten Sumbawa Besar dan Dompu.  Tahun 1985, terjadi
wabah antraks di Irian Jaya Kabupaten Paniai, dimana ribuan babi mafi
karena terserang antraks, sedangkan manusia yang meninggal karena
memakan daging babi yang terkena antraks dilaporkan 11 kasus.

Pada tahun 1990, terjadi KLB (Kejadian Luar Biasa) di Propinsi Jawa Tengah
di 7 desa Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang, 1 desa Kecamatan
Mranggen Kabupaten Demak, dan 3 desa di Kecamatan Ampel Kabupaten
Boyolali. Jumlah kasus adalah 48 orang, tetapi dilaporkan pada saat itu
tidak ditemukan kematian.

2



il

Tahun THES-2001, diaperkan dilsrmukan sy pada merusa o Propingl
MTT Mabupsten Ngads dam Mabupsien Marggars, dergsn masing maseg
18 banun wiap Soas diemuban kemesen dan 53 dasus dergun kemalian 1
g (CFR= 15%]

Terakinr pata Shun 2000, tonad KLB di Mah Pursakarta Propne awa

ads kematan.  Dembisn juga paca lahen J001, ftorad KLB & Ksbupaten

Bogor Propansd Javes Baral dengan peniah kasus 72 ooy dan benatian 7
orang (CFR = %)

Sam v dacah wruler ks O Indonesia menurul OFekibrat denderal
Produksl Peterrstan, Deparernan Perfanian, lendapat & 1% frogifial
mmmnume.nmmm.ﬂmum
Sulswen) Tengpars, Sulmsesi Torgun, dan Papya,

Teiapi dar 11 dasrah teruis teretad yjang daporkan sdsnye s paa
manysia harya d 4 propins yaiiy .Hh.*lflﬁﬂm NTH, den
NTT Seiw=a perado 1953 2001, & indongsa digmukan 556 kasus aniracs




Bacillus anthracis kuman berbentuk batang, ujung-ujungnya persegi dengan
sudut-sudut yang nampak jelas, tersusun dua-dua atau berderet, sehingga
nampak seperti ruas-ruas bambu atau susunan batu bata, membentuk spora,
bersifat gram positif, dengan ukuran 1-2 umx 5-10 1 m, dan non motil.
Kuman mudah mengikat pewarnaan Methylen blue, Giemsa, dan Gram.
Spora kuman nampak oval, sentral dan tidak disertai pembengkakan sel.
Pada pewamaan Gram tidak nampak, hanya merupakan tempat yang tidak
terwamai, kosong, sedang dengan pewarnaan khusus spora nampak jelas.
Spora terbentuk pada kullur media, pada tanah dan pada material yang
diambil dari hewan yang mati. Sporulasi terjadi pada keadaan banyak
oksigen berkurangnya unsur kalsium. Bentuk spora ini tidak akan ditemukan
pada jaringan hidup dan dalam darah.

Basil bentuk vegetatif bukan merupakan organisme yang kuat, tidak tahan
hidup untuk berkompetisi dengan organisme saprofit. Basil antraks tidak
tahan terhadap oksigen, oleh karena itu bila sudah dikeluarkan dari badan
temnak dan jatuh ditempat terbuka, kuman menjadi tidak akiif lagi, kemudian
melindungi diri dalam bentuk spora.

Apabila hewan mati karena antraks dan-badannya bertempat pada suhu
antara 28-30° Celcius, basil antraks tidak akan didapatkan dalam waktu 3-4
hari, tetapi kalau suhu antara 5-10° C pembusukan tidak terjadi, basil antraks
masih ada selama 3-4 ‘minggu. Bila basil antraks dapat keluar dari bangkai
hewan dan suhu di luar diatas20° C, kelembaban finggi, basil tersebut cepat
berubah menjadi spora dan akan hidup. Bila suhu rendah maka basil
antraks akan membentuk spora secara perlahan-lahan (Christie 1983).

Basil antraks tumbuh dengan baik pada medium pembiakan medium agar,
bentuk. vegetatif tidak tahan asam, sedangkan bentuk spora lebih tahan
asam, tefapi tidak dapat diwarai dengan pengecatan biasa (anilin), harus
dengan pewarnaan khusus (Christie 1983).

Bentuk spora mempunyai resistensi linggi, tahan terhadap panas dan
dinginnya cuaca sampai batas tertentu dan menjadi aklif lagi jika masuk
kedalam fubuh hewan. Bentuk spora ini dapat hidup di tanah kering pada
laboratorium selama 60 tahun, tetapi dipadang rumput terbuka, tergantung
musim dan suhu, kelembaban serta kompetisi dengan organisme lain, akan
memberikan efek terhadap daya hidupnya. Dimana spora antraks dapat
hidup dalam kurun waktu lama di tanah kering, maka tidak mengherankan
kalau kuman ini dapat hidup pada rambut hewan, wool, kulit, atau bahan
yang dapat terkontaminasi , sehingga dapat menyebar ke mana-mana.
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telah tertular amtraks. Demikian pula pada manusia, bila kita makan daging
dan temak potong yang sedang sakil antraks dan lidak dimasak dengan
sempuma.

Juga lidak kalah pentingnya lingkungan antara lain tanah, sayur-sayuran, air
yang tercemar spora aniraks dapat menularkan ke manusia karena higiene
perorangan yang lidak balk, misalnya seorang petani didaerah lertular
antraks setelah selesai mencangkul lanah, memakan makanan tanpa
mencuci tangan yang bersih terlabih dahulu, sehingga spora yang melekat
ditangan/anggota tubuh ikut termakan.

Akhir-akhir ini terjadi suatu usaha yang berkaitan dengan leror. yaitu
bioterorisme, dengan usaha melakukan pengiiman spora. antraks hasil
rekayasa genelika melalui pos, atau paket-paket kiriman, karena spora
antraks yang berukuran hanya sebesar 1-3 um, sedangkan pori-pori pada
kertas amplop berukuran 10 um, maka spora dapat lolos keluar dari pori-pori
amplop bila amplop tersebut digoyang dan selanjulnya akan mencemari
tangan si pemegang amplop meski belum membuka amplop tersebul.
Selanjutnya bila yang bersangkutan menyentuh amplop tertutup yang telah
tercemar, kemudian memegang mulut, hidung, atau luka pada kulit (lecet)
maka kemungkinan dapat terjadi penularan. Untuk terjadinya manifestasi
Klinis diperlukan jumlah spora antara bebrapa ribu hingga 40.000 spora.
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MANIFESTASI KLINIS ANTRAKS.

Berdasarkan Iokasi dari sumber penularan, dikenal tiga macam penyakit
antraks yaitu :

1.

2.
3.

Antraks kawasan induslii (Industrial anthrax). Misalnya pabrik wool,
kulit, tepung tulang, dsb.

Antraks daerah pertanian (Agricultural anthrax)

Antraks yang terjadi di laboratorium. Misalnya infeksi dari hewan-hewan
percobaan seperti tikus putih, marmut, kelinci, dsb.

Masa inkubasi dari penyakit antraks adalah 7 hari, tetapi umumnya berkisar
antara 2 -5 hari,

Berdasarkan gambaran klinik yang tampak, dikenal empat bentuk antraks
pada manusia yaitu :

1) Antraks kulit (Cutaneous anthrax).

Antraks kulit adalah merupakan tipe yang paling banyak ditemukan yaitu
lebih dari 90% dari keseluruhan kasus di Indonesia.

Masa inkubasiantara 1-5 hari. Masuknya kuman antraks pada kulit
ditandai dengan adanya papel pada tempat inokulasi.  Penderita
biasanya mengeluh adanya rasa gatal tanpa disertai rasa sakit,
kemudian dalam kurun waktu 2-3 hari membesar menjadi vesikel yang
berisi cairan” kemerahan, kemudian hemoragik dan menjadi jaringan
nekrotik berbentuk ulsera yang ditutupi oleh kerak berwama hitam,
kering yang disebut Eschar (pathognomonik).

Kemudian diikuti oleh bentuk vesikel kecil-kecil disekitarnya. Disekitar
ulkus sering didapatkan eritema dan edema. Pada perabaan edema
tersebut tidak lunak dan tidak lekuk (non pitting) bila ditekan.

Bentuk lesi yang lipik tersebut disebut Malignant pustule. - Disini tidak
didapatkan pus, kecuali bila diikuti infeksi sekunder. ~ Setelah 5 hari
ulkus mulai mereda tetapi edema masih ada untuk beberapa
harifminggu (Cluff 1971),

Ukuran lesi bisa mencapai 1-5 cm. Walaupun kadang-kadang hanya
ditemukan sebesar ujung jarum, dikeliingi oleh daerah edema yang
ditengahnya ada luka yang sangat kecil. Gejala konstitusi berupa
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. PEMERIKSAAN LABORATORIUM

Bahan pemeriksaan lergantung bentuk penyakit antraks. Pada umumnya
spesimen adalah cairan/pus pada bentuk lesi kulit, sputum pada bentuk
pulmonal, linja pada benluk intestinal, darah bentuk septikemia dan cairan
serebro spinal pada bentuk meningitis. Pemeriksaan meliputi
pewarnaan/pengecatan, biakan, serologi, dan percobaan binatang.

Cara pengambilan dan penampungan spesimen.

1.

Cara pengambilan dan penampungan spesimen berpedoman pada
indakan aseptis. Cairan/pus diambil dengan aspirasi,-bila lesi kulit
(bula) masih utuh, atau diusap dengan lidi kapas steril, kemudian
dimasukkan kedalam botol steril. Demikian juga untuk sputum, tinja,
darah, maupun LCS.

Pengiriman spesimen bisa tanpa ateu dengan media transport ke
laboratorium.

Pewarnaan.

Dari spesimen dapat® segera dilakukan pemeriksaan langsung
mikroskopis, dengan<pengecatan Gram dan Giemsa. Bila ditemukan
kuman batang Garam positif, ukuran besar, nampak seperti ruas-ruas
bambu, perlu ‘mencurigai terutama bila dari cairan aspirasi, darah.
Pemeriksaan mikroskopis langsung, dengan leknik imunoflucresensis,
dapat memastikan- B. anthracis bila terjadi perdarahan.

Biakan.

Dari spesimen dapat dibiakan pada media agar nutrient atau agar
darah, dikeram pada suhu 37° C selama semalam.

Bila spesimen diperkirakan terkontaminasi dengan kuman-kuman lain,
maka spesimen perlu dipanasi lebin dulu 80° C, selam 30 menit.
Koloni yang tumbuh diidentifikasi lebih lanjut, baik secara mikroskopis
maupun test biokimiawi. Koloni kasar caput medusae, nonhemolitik,
tidak fermentasi laklosa, fermentasi glukosa tanpa gas, non motil,
menyokong diagnosis B. anthracis. Dari hasil kultur dapat dilanjutkan

tiping faga.
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